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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa pengaruh likuiditas, leverage¸ 

manajemen laba, proporsi komisaris independen, dan ukuran perusahaan terhadap 

tingkat agresivitas pajak perusahaan. Penelitian ini menggunakan industri manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2011 sebagai populasi. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, 148 data terpilih sebagai sampel. Hasil 

analisis regresi berganda menunjukan bahwa manjamen laba dan ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan. 

Sementara untuk likuiditas, leverage, dan proporsi komisaris independen tidak 

menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan. 

 

The purpose of this research is to analyze the effect of liquidity, leverage, earnings 

management, proportion of independent commissioner, and firm size on the level of 

company tax aggressiveness. This research uses manufacturing industries listed on 

Bursa Efek Indonesia in 2010-2011 as the population. Using purposive sampling 

technique, 148 data are selected as samples. The result of multiple regression analysis 

shows that the impact of  earnings management and firm size on the level of company 

tax aggressiveness is significant. Therefore liquidity, leverage, and proportion of 

independent commissioner show no significant effect on the level of corporate tax 

aggressiveness. 

 

Key words : Liquidity, Leverage, Earnings Management, Proportion of Independent 

Commissioner, Firm Size, Tax Aggressiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

     Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting di 

Indonesia. Hal ini tercermin dari komposisi penerimaan pajak negara dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara. Penerimaan pajak negara memiliki persentase 

terbesar dari total penerimaan negara secara keseluruhan. Realisasi penerimaan pajak 

negara dari tahun 2007 sampai tahun 2011 mengalami peningkatan secara 

berkesinambungan. Penerimaan negara tahun 2007 sebesar 69,37% dari total 

penerimaan negara atau setara dengan Rp 490,988.7 milyar. Tahun 2008 total 

penerimaan negara adalah sebesar Rp 981,609 milyar, 67,10% di antaranya adalah 

penerimaan pajak. Peningkatan pada tahun 2009 dimana 73,04% penerimaan negara 

berasal dari penerimaan pajak dari total Rp 848,763.4 milyar penerimaan negara. 



Demikian juga tahun 2010 dan 2011 dimana penerimaan pajak sebesar 72,67% dan 

72,19% dari total penerimaan negara.  

     Perusahaan yang merupakan wajib pajak, menganggap bahwa pajak merupakan 

beban yang akan mengurangi keuntungan perusahaan. Hal tersebut mendorong 

perusahaan untuk mencari cara mengurangi beban pajak. Oleh karena itu, sangat 

dimungkinkan perusahaan menjadi agresif dalam perpajakan (Suyanto et al, 2012). 

Menurut Frank dalam Suyanto et al (2012), agresivitas pajak perusahaan adalah suatu 

tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan baik dengan 

cara yang legal (tax avoidance) maupun dengan cara ilegal (tax evasion).  

     Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk meneliti faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi tingkat agresivitas pajak. Di Indonesia, Suyanto dan Supramono 

(2012) serta Annisa dan Kurniasih (2012) melakukan penelitian mengenai tindakan 

pajak agresif yang dilakukan oleh perusahaan. Lebih banyak lagi, penelitian di luar 

negeri mengenai perilaku pajak agresif perusahaan dilakukan oleh Liu dan Cao (2007), 

Hsieh (2012), Richardson dan Lanis (2007), dan lain sebagainya.  

     Salah satu faktor yang menjadi perhatian penelitian sebelumnya adalah tingkat 

likuiditas perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Bradley (1994) serta Siahaan 

(2005), dalam Suyanto dan Supramono (2012), menemukan bahwa perusahaan dengan 

tingkat likuiditas yang baik cenderung lebih taat terhadap kewajiban perpajakannya. 

Sementara itu temuan Suyanto dan Supramono (2012) mengungkapkan bahwa tidak 

ada pengaruh signifikan antara likuiditas dan perilaku pajak agresif perusahaan. 



     Setiawan (2006), dalam Suyanto dan Supramono (2012), menyebutkan bahwa 

sejalan dengan peningkatan leverage, tingkat agresivitas pajak juga ikut dipengaruhi 

dengan signifikan. Hal yang berbeda diungkapkan oleh Richardson dan Lanis (2007) 

yang menyatakan bahwa  leverage perusahaan tidak mempengaruhi agresivitas pajak 

perusahaan. 

     Manajemen laba juga dikaitkan terhadap perilaku agresif pajak perusahaan. Scott 

(2000), dalam Suyanto dan Supramono (2012),menyatakan bahwa salah satu motivasi 

manajemen melakukan manajemen laba adalah motivasi perpajakan. Hal ini dapat 

dijelaskan karena dasar pengenaan pajak adalah jumlah penghasilan kena pajak yang 

dilaporkan oleh perusahaan maka perusahaan cenderung menjaga labanya pada level 

tertentu. Sehingga dapat diprediksikan bahwa perusahaan dengan tingkat pendapatan 

yang cenderung meningkat akan melakukan income decreasing. Sebaliknya, 

perusahaan dengan tingkat pendapatan yang cenderung menurun diprediksikan akan 

melakukan income increasing untuk menghindari pemeriksaan pajak karena 

melaporkan kerugian. Lee dan Swenson (2011) menyatakan hal yang sebaliknya, 

bahwa efek perpajakan tidak dipengaruhi oleh kegiatan manajemen laba. 

     Penelitian Lanis dan Richardson (2011) menyatakan bahwa proporsi komisaris 

independen berpengaruh negatif terhadap tingkat agresivitas pajak. Dengan demikian 

kehadiran komisaris independen dapat menekan perilaku pajak agresif perusahaan. 

Hal ini berbeda dengan temuan Annisa dan Kurniasih (2012) yang menyatakan bahwa 

agresivitas pajak tidak dipengaruhi oleh proporsi komisaris independen melainkan 



oleh faktor lainnya seperti kepemilikan institusional, keberadaan komite audit, dan 

kualitas audit. 

     Hasil penelitian Liu dan Cau (2007) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berdampak signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak. Di lain pihak, beberapa 

peneliti, seperti Lanis dan Richardson (2007) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berbanding lurus dengan tindakan pajak agresif. 

     Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa perilaku pajak agresif perusahaan dapat 

didorong oleh banyak hal. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian ini untuk menguji 

kembali faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak melalui skripsi yang 

berjudul “ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS, LEVERAGE, MANAJEMEN 

LABA, PROPORSI KOMISARIS INDEPENDEN, DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP TINGKAT AGRESIVITAS PAJAK PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 

2010–2011.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Perbedaan pandangan pemerintah 

dan wajib pajak mengenai pajak yang merupakan penerimaan negara, tetapi dianggap 

sebagai beban bagi perusahaan sehingga memicu perilaku pajak agresif oleh 

perusahaan, dan 2. adanya kesenjangan penelitian mengenai pengaruh likuiditas, 



leverage, manajemen laba, proporsi komisaris independen, dan ukuran perusahaan 

terhadap tingkat agresivitas pajak. 

 

C. Ruang Lingkup  

     Mengingat luasnya bidang kajian terkait dengan faktor pemicu agresivitas pajak, 

dampak agresivitas pajak, dan luasnya populasi yang dapat diteliti, ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi pada: 1. Variabel yang digunakan adalah likuiditas, leverage, 

manajemen laba, proporsi komisaris independen, dan ukuran perusahaan dan 

agresivitas pajak, dan 2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010-2011 sebagai populasi yang diteliti. 

D. Perumusan Masalah 

     Berdasarkan identifikasi masalah dan ruang lingkup yang telah dipaparkan 

sebelumnya, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana pengaruh 

likuiditas terhadap tingkat agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdafta 

di BEI tahun 2010-2011, 2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tingkat agresivitas 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdafta di BEItahun 2010-2011, 3. 

Bagaimana pengaruh manajemen laba terhadap tingkat agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011, 4. Bagaimana 

pengaruh proporsi komisaris independen terhadap tingkat agresivitas pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011, dan 5. Bagaimana 



pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian ini adalah untuk mengetahui:       a. 

Pengaruh likuiditas terhadap tingkat agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011, b. Pengaruh leverage terhadap tingkat 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011, 

c. Pengaruh manajemen laba terhadap tingkat agresivitas pajak pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011, d. Pengaruh proporsi komisaris 

independen terhadap tingkat agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2011, dan e. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2011. 

2. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian ini meliputi manfaat bagi pengembangan ilmu dan manfaat 

operasional. Melalui penelitian ini dapat diketahui bagaimana setiap variabel yang 

diteliti  mempengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Dengan demikian 

penelitian ini dapat digunakan secara luas oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan 

perpajakan di Indonesia. 



     Dari sisi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan sumbangan literatur tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

agresivitas pajak. Meskipun telah banyak penelitian mengenai perilaku pajak agresif 

sebelumnya, tetapi sejauh yang dapat diketahui dalam literatur, belum banyak 

penelitian terkait dengan likuiditas, leverage, manajemen laba, proporsi komisaris 

independen dan ukuran perusahaan terhadap tingkat agresivitas pajak perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan variabel-variabel tersebut untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku pajak agresif. 

     Dari sisi operasional, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembuat 

kebijakan perpajakan dan manajemen perusahaan. Untuk perumusan kebijakan 

perpajakan, penelitian ini memberi masukan bagi para penyusun peraturan perpajakan 

agar peraturan perpajakan yang dihasilkan dapat meminimalkan tingkat agresivitas 

pajak dari para wajib pajak. Sementara bagi manajemen perusahaan, penelitian ini 

bermanfaat untuk memutuskan apakah tindakan pajak agresif yang dilakukan 

perusahaan menguntungkan atau merugikan perusahaan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

     Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab. Garis besar mengenai 

isi dari tiap-tiap bab adalah sebagai berikut. 

BAB I   PENDAHULUAN 



  Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, identifikasi 

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan yang digunakan dalam menyusun 

skripsi ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari pengertian 

pajak, agresivitas pajak, likuiditas, leverage, manajemen laba, proporsi 

komisaris independen, dan ukuran perusahaan dan tinjauan penelitian 

sebelumnya. Di samping hal-hal tersebut, bab ini juga membahas kerangka 

pemikiran serta hipotesis dari penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan pemilihan objek penelitian, metode penarikan 

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik 

pengujian hipotesis. 

 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian serta analisis dan 

pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 



 Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian serta saran-saran 

bagi penelitian selanjutnya dan penyusunan peraturan perpajakan. 
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